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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” – Q.S Al-Baqarah: 286 – 

“Dibandingkan langsung berdiri di puncak, saya berharap di sekitar saya 

penuh dengan orang-orang yang dapat dipercaya dan mengakui kemampuan 

saya, sehingga saya berada diposisi yang tidak bisa dipungkiri orang lain” – 

Florentia Lombardi – 

“Bukan melupakan yang menjadi masalah. Tapi menerima. Bila seseorang 

bisa menerima, maka dia bisa melupakan – “Hujan” Tere Liye - 

“Do your best and never give up” 

“Berdoa dan berusaha, setidaknya dirimu berusaha daripada hanya 

berserah diri dan pasrah” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam perusahaan terdapat informasi penting berupa laporan keuangan 

dan merupakan bentuk pertanggungjawaban suatu perusahaan, laporan keuangan 

dibuat untuk menampilkan informasi mengenai kinerja suatu perusahaan sehingga 

informasi tersebut bergunaa bagi pihak Internal maupun Eksternal (Faradiza & 

Suyanto, 2017). Bagi perusahaan yang ingin Go Publik bertujuan agar laporan 

keuangan yang diterbitkan menarik perhatian investor maupun debitur, namun hal 

tersebut terkadang tidak tercapai dan hal ini membuat para manajer melakukan 

berbagai cara, contohnya melakukan kecurangan atau Fraud (Tiapandewi et al., 

2020).  

Tindak kecurangan atau fraud dapat dilakukan karena berbagai motif, 

menurut (Cressey, 1954) penyebab terjadinya kecurangan karena 3 faktor, yaitu 

adanya tekanan, peluang, dan rasionalisasi, tiga kondisi ini kemudian akan 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan kecurangan. Selain itu, karena dalam 

berkehidupan setiap manusia memiliki tujuan dan kebutuhan masing-masing, 

mereka akan menggunakan segala cara untuk mecapai tujuan serta memenuhi 

kebutuhannya, mau itu menggunakan cara jujur atau tidak (Yusrianti, & Kalsum 

U, 2016). Fraud juga terbagi akan beberapa jenis, The Association of Certiefied 

Fraud Examiners (ACFE) membagi kecurangan menjadi 3 jenis, yaitu 

penyimpangan atas asset (Asset Misappropriation), Kecurangan laporan keuangan 

(Fradulent Statement) dan Korupsi (Corruption). Dan untuk kasus fraud 

terbanyak di Indonesia merupakan kasus korupsi. 

1 
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Gambar 2.1 Fraud Terbanyak di Indonesia 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh ACFE pada tahun 2019 

menunjukkan bahwa fraud yang sering terjadi dan menyebabkan kerugian terbesar 

di Indonesia adalah tindak pidana korupsi dengan persentase 64.4%, disusul 

dengan Penyalahgunaan asset sebesar 28.9%, dan kecurangan laporan keuangan 

sebesar 6.7% (ACFE Indonesia, 2020).  

Pada dasarnya, kecacatan dalam pencegahan dan pendeteksian kecurangan 

sering menyebabkan terjadinya kecurangan, guna mencegah terjadinya 

kecurangan maka dilakukan pemeriksaan audit atau dikenal sebagai Akuntansi 

forensik atau audit forensik. Audit forensik adalah pemeriksaan catatan keuangan 

perusahaan guna memperolah bukti yang dapat digunakan untuk bukti atau proses 

hukum, hanya auditor KPK, BPK, dan BPKP yang mempunyai sertifikat CFE 

(Certified Fraud Examiners)  yang dapat melakukan Audit Forensik di Indonesia 

(Ewiantika, 2019). Menurut Bhasin (2007) seperti yang dikutip (Eze, 2015) Audit 

forensik bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap kerusakan yang 

disebabkan oleh kelalaian auditor, mencari tahu penggelapan telah terjadi atau 

tidak, dan sidang harus dimulai atau tidak. 

Gambar 1. 1 Fraud Terbanyak di Indonesia 
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Dalam mendeteksi Fraud tidak hanya audit forensik yang bertugas 

menyelesaikan hal tersebut, pelaksanaan audit investigatif juga diperlukan untuk 

mendeteksi kemungkinan terjadi fraud sebelumnya. Menurut Herlambang (2011) 

seperti yang dikutip (Fiar & Jaeni, 2022) audit investigatif yaitu pemeriksaan 

menggunakan  pendekatan, prosedur, dan teknik-teknik yang umumnya digunakan 

dalam suatu penyidikan. yang bertujuan untuk mengidentifikasi serta 

mengungkapkan suatu tindak kecurangan. Pelaksanan audit investigatif lebih 

berdasar pada pola pikir bahwa bila auditor ingin mengungkapkan suatu fraud 

maka auditor harus berpikir seperti pelaku fraud tersebut (Swarna, 2012). 

Pengumpulan dan pengujian bukti terkait kasus yang sedang terjadi dipengaruhi 

oleh prosedur serta teknik yang dilakukan dalam penyidikan, prosedur audit 

investigasi sendiri umumnya terbagi atas 3 tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan dan tahap pelaporan. 

Selain daripada audit forensik dan audit investigatif, adanya kepedulian 

masyarakat ataupun karyawan untuk melakukan pelaporan terhadap tindak 

kecurangan atau whistleblowing juga sangat efektif untuk mengungkap kasus 

kecurangan yang terjadi (Mahsitah & Mahmudi, 2021). Whistleblowing adalah 

pelaporan terhadap dugaan suatu tindak pidana tertentu yang akan terjadi atau 

telah terjadi, pelapor dugaan tindak pindana atau yang menyampaikan informasi 

ini disebut whistleblower, menurut PP No. 71 tahun 2000 whistleblower orang 

yang melaporkan suatu dugaan tindak pidana kepada penegak hukum atau komisi 

mengenai terjadinya suatu tindak pidana korupsi. 

 Kasus kecurangan beberapa tahun terakhir banyak terjadi di daerah, 

contohnya kecurangan seleksi CPNS, korupsi, dan suap jabatan (Wahyuadi 
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Pamungkas & Jaeni, 2022). BPKP selaku lembaga yang berwenang melakukan 

pengawasan keuangan bagi pemerintah pusat maupun daerah diharapkan dapat 

menekan berbagai tindakan fraud dengan melakukan tindak pencegahan, 

pendeteksian dini, serta tindakan atas praktik-praktik kecurangan yang marak 

terjadi (Wuysang et al., 2016).  

Organisasi yang menggunakan audit forensik dan audit investigatif untuk 

mendeteksi kecurangan adalah Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP), oleh karena itu penulis memilih kantor Perwakilan BPKP dan lokasinya 

di Sumatera Selatan karena baru-baru ini terdapat kasus suap dan korupsi yang 

terjadi di salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yaitu di Kabupaten Muara 

Enim, dari kasusnya cukup besar dan menjerat banyak orang yaitu Ketua dan 

anggota DPRD, Mantan Bupati, hingga Bupati yang baru beberapa bulan dilantik 

(CNNIndonesia, 2022).  

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai pendeteksian 

kecurangan, namun karena adanya inkonsistensi hasil dari penelitian terdahulu 

misalnya penelitian (Wuysang et al., 2016) yang hasil penelitiannya mengatakan 

bahwa audit investigatif berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan dan 

penelitian (Batubara, 2020) mengatakan bahwa audit investigatif tidak 

berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan, sehingga peneliti ingin menguji 

kembali dengan konteks yang berbeda. Perbedaan ini merujuk pada lokasi 

penelitian, di mana pada penelitian sebelumnya berlokasi di BPKP Perwakilan 

Provinsi Jawa Tengah dan Banten sedangkan untuk penelitian ini berlokasi di 

BPKP Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. Oleh sebab itu, peneliti mengambil 

judul “Pengaruh Audit Forensik, Audit Investigatif, dan Pelaporan Tindak 
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Kecurangan Terhadap Pendeteksian Kecurangan .” (Studi Pada Perwakilan 

BPKP Provinsi Sumatera Selatan) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka dapat ditarik rumusan masalah, yaitu: 

1. Apakah audit forensik berpengaruh terhadap Pendeteksian Kecurangan? 

2. Apakah audit investigatif berpengaruh terhadap Pendeteksian Kecurangan? 

3. Apakah pelaporan tindak kecurangan (Whistleblowing) berpengaruh terhadap 

Pendeteksian Kecurangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk dipenuhi, yaitu: 

1. Untuk menganalisis apakah audit forensik berpengaruh terhadap Pendeteksian 

Kecurangan 

2. Untuk menganalisis apakah audit investigatif berpengaruh terhadap 

Pendeteksian Kecurangan 

3. Untuk menganalisis apakah pelaporan tindak kecurangan (Whistleblowing) 

berpengaruh terhadap Pendeteksian Kecurangan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat menambah kajian mengenai 

pengaruh audit forensik, audit investigatif, dan pelaporan tindak kecurangan 

(Whistleblowing) terhadap Pendeteksian Kecurangan yang menggunakan Theory 

of Planned Behaviour (TPB) sebagai landasan teori, teori mengenai perilaku yang 

dilakukan suatu individu timbul karena adanya niat dan niat tersebut disebabkan 
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oleh beberapa faktor internal maupun eksternal individu tersebut. Penelitian ini 

juga dapat dijadikan acuan maupun referesni dalam melakukan penelitian 

selanjutnya, dimana pada penelitian ini menambah variabel yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya yaitu pelaporan tindak kecurangan (whistleblowing).  

1.4.2. Manfaat Praktis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, saran dan inovasi 

untuk para Auditor dari BPKP Perwakilan Provinsi Sumsel dalam perannya 

mengungkapkan serta mendeteksi kecurangan . Penelitian ini juga dapat dijadikan 

referensi bagi pembuat kebijakan di lingkungan pemeriksaan. 
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